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ABSTRAK 

ZULKIFLI,i „‟Optimalisasii Perawatani Alati Deteksii Kebakarani Dii Mt.i 

Successi Energyi XXXII‟‟,i (Dibimbingi olehi Evai Susantii dani Wardimansyahi 

Ridwan) 
Mengetahuii pentingi peranani alati deteksii kebakarani jenisi deteksii 

asapi dii MT.i Successi Energyi XXXIIi dalami mencegahi terjadihnyai 

kebakarani diatasi kapal. 
Skripsii inii menjelaskani tentangi teori-teorii yangi digunakani dalami 

pembuatani laporani penelitiani dani sebagaii landasani untuki memecahkani 

masalahi yangi adai dalami prosesi penelitiani utamanyai yangi terkaiti dengani 

peranani alati deteksii kebakarani adapuni landasani teorii diantarai laini adalahi 

teorii alati deteksii kebakarani dani jugai pencegahani kebakaran. 
Penelitiani inii dilakukani dii atasi kapali MT.i Successi Energyi XXXII,i 

miliki PTi SOECHIi LINES,i yangi merupakani salahi satui perusahani Indonesia.i 

Selamai penulisi melaksanakani prakteki lauti sejaki 20i Januarii 2023i sampaii 

dengani 20i Januarii 2024.i Tipei penelitiani inii menggunakani metodei 

deskriptifi kualitatifi yangi menghasilkani datai deskriftifi berupai kata-katai 

tertulisi darii orang-orangi dani perilakui yangi diamati.i Penelitiani inii 

melibatkani pengumpulani datai dengani pendekatani yangi mencakupi 

observasii langsungi terhadapi objek,i wawancarai tatapi mukai dengani subjek,i 

sertai pemanfaatani dokumeni dani informasii terkaiti dengani fungsii alati 

deteksii kebakaran. 
Berdasarkani hasili penelitiani yaitui kurangnyai pemeliharaani padai 

perangkati alati deteksii kebakaran,i khususnyai jenisi deteksii asapi dii MT.i 

Successi Energyi XXXIIi yangi menyebabkani alati deteksii tersebuti tidaki 

berfungsii dengani baiki dalami pencegahani bahayai kebakarani diatasi kapal. 

Kata kunci : Alat Deteksi Asap, Perawatan, Peranan, Pencegahan. 
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ABSTRACT 

ZULKIFLI,i ''Optimizationi ofi Maintenancei ofi Firei Detectioni Equipmenti 

ati MT.i Successi Energyi XXXII'',i (Supervisedi byi Evai Susantii andi 

Wardimansyahi Ridwan) 

Knowingi thei importancei ofi thei rolei ofi smokei detectioni typei firei 

detectioni equipmenti ini MT.i Successi Energyi XXXIIi ini preventingi firesi oni 

ships. 
Thisi thesisi explainsi thei theoriesi usedi ini makingi researchi reportsi andi 

asi ai basisi fori solvingi problemsi ini thei maini researchi processi relatedi toi thei 

rolei ofi firei detectioni tools,i whilei thei theoreticali foundationsi includei thei 

theoryi ofi firei detectioni toolsi andi firei prevention. 
Thisi researchi wasi carriedi outi oni thei MTi ship.i Successi Energyi XXXII,i 

ownedi byi PTi SOECHIi LINES,i whichi isi onei ofi thei Indonesiani companies.i 

Asi longi asi thei authori carriesi outi marinei practicesi fromi Januaryi 20,i 2023i toi 

Januaryi 20,i 2024.i Thisi typei ofi researchi usesi ai qualitativei descriptivei 

methodi thati producesi descriptivei datai ini thei formi ofi writteni wordsi fromi 

peoplei andi observedi behaviors.i Ini thisi case,i datai isi collectedi ini thei formi ofi 

ani approachi toi thei objecti throughi observation,i directi interviewsi withi thei 

subjecti andi usingi documentsi andi datai relatedi toi thei rolei ofi firei detectioni 

tools. 
Basedi oni thei resultsi ofi thei study,i namelyi thei lacki ofi maintenancei ini 

smokei detectioni typei firei detectioni devicesi ini MT.i Successi Energyi XXXIIi 

whichi causedi thei detectioni devicei toi noti functioni properlyi ini thei preventioni 

ofi firei hazardsi oni board. 
 

Keywords: Smoke Detection Tools, Treatment, Role, Prevention.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Padai saati melaksanakani pelayarani dii jaluri yangi telahi 

ditentukan,i terkadangi dalami suatui pelayarani menghadapii cuacai 

buruk,i antarai laini badai,i kabut,i dani keadaani darurati lainyai yangi 

dapati menyebabkani kapali mengalamii kecelakaani ataui terjadii 

kebakarani (Pratama,i eti al,i 2022).i Terjadinyai kecelakaani 

menunjukkani bahwai setiapi kecelakaani menuruti analisisi terdapati 

faktori penyebabnya.i Penyebabi kecelakaani tersebuti berasali darii 

peralatani mekaniki dani lingkungani sertai faktori manusiai itui sendiri.i 

Untuki mencegahi kecelakaani faktori penyebabi inii harusi dihilangkani 

(Hendrawan,i 2019).i Berdasarkani datai statistiki diketahuii bahwai 80i 

%i darii seluruhi kecelakaani dii kapali dii sebabkani olehi kesalahani 

manusia.i Faktai 75i –i 79i %i darii kesalahani manusiai disebabkani olehi 

sistemi manajemeni yangi buruki (Khamdilah,i Ali,i 2020). 

Beberapai insideni dii kapali membuktikani bahwai setiapi 

kecelakaani memilikii faktori penyebabnya.i Penyebabi inii berasali darii 

perangkati mekanisi dani lingkungani sertai manusia.i Untuki mencegahi 

terjadinyai kecelakaani yangi membantui keselamatani penumpangi dii 

kapal,i makai penyebab-penyebabi tersebuti dikurangii ataui 

dihilangkan,i antarai laini dengani melakukani pemeliharaani peralatani 

keselamatan.i Kapali dilengkapii dengani berbagaii perangkati yangi 

membantui kelancarani kapal,i masing-masingi dengani fungsinyai 

masing-masing.i Perangkat-perangkati tersebuti memerlukani 

perawatani rutini untuki mendukungi kelancarani pengoperasiani kapali 

dani untuki memenuhii peraturani pemerintahi tentangi kesesuaiani 

kapali (Timi BPLP,i 2000). 

Pencegahani kebakarani merupakani segalai upayai yangi 

dilakukani untuki mencegahi terjadinyai kebakarani yangi tidaki 
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terkendalii (Yeheskieli Linthin,i 2022).i Hali inii dilakukani dii tempat-

tempati yangi dianggapi penting,i sepertii tempati penyimpanani bahani 

yangi mudahi terbakar,i yaitui dii painti store,i engineri room,i dll.i Padai 

tempat-tempati tersebut,i seharusnyai dilakukani pengupayaani agari 

tidaki terjadii nyalai apii yangi tidaki terkendali.i Langkah-langkahi yangi 

dapati ditempuhi untuki mencegahi terjadinyai hali tersebuti yaknii 

dengani menjauhii bahani yangi mudahi terbakari dani menyediakani alati 

pemadami kebakarani dani peralatani pendeteksii kebakaran. 

Manajemeni risikoi kebakarani memilikii artii yangi cukupi luas,i 

dalami hali terjadinyai kecelakaani kebakarani yangi berdampaki padai 

nyawai manusiai ataui hartai bendai makai perlui dilakukani tindakani 

pencegahani untuki mengurangii bahayai lebihi besar.i Misalnyai 

menyelamatkani korbani dalami bahaya,i melindungii barangi ataui 

muatani sertai dokumen-dokumeni penting.i Memberikani pertolongani 

pertamai padai korbani lukai bakari merupakani tindakani yangi palingi 

utama. 

Tindakani awali merupakani hali yangi sangati pentingi karenai 

padai saati apii masihi kecili dani mudahi diuraikan,i kecualii disebabkani 

olehi ledakan.i Olehi karenai itu,i tindakani awali harusi tepati waktui dani 

akurat.i Keterlambatani ataui kesalahani dalami mengambili tindakani 

dapati mengakibatkani hal-hali yangi fatal.i Hali inii seringi kalii terjadi,i 

disebabkani olehi kepanikani kitai ketikai menghadapii bahayai api.i 

Makai darii itu,i untuki dapati melakukani tindakani dengani cepati dani 

tepat,i kitai harusi memilikii pengetahuani tentangi tentangi cara-carai 

pencegahani dani penanggulangani bahayai yangi cukupi sertai 

perawatani alat-alati kebakarani secarai rutin. 

Kebakarani yangi terjadii dii atasi kapali dapati terjadii dii berbagaii 

tempati yangi rawani kebakaran,i sepertii dii kamari mesini (enginei 

room),i ruangi muatan,i deck,i gudangi penyimpanani cati (painti store),i 

instalasii listrik,i ruangani pompa,i dapuri (galley)i akomodasii awaki 

kapali dani bahkani anjungan.i Jikai diperhatikan,i apii yangi berawali darii 
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apii kecili yangi tidaki dapati dikendalikani ataui dipadamkan,i 

selanjutnyai membuati apii semakini besari dani akhirnyai menjadii 

keadaani darurati (emergency)i dii atasi kapali yangi dapati mengancami 

keselamatani jiwai manusia,i kapal,i muatani (Cargo)i dani jugai 

lingkungani sekitari kapal.i Olehi karenai itu,i sebelumi apii menyebar,i 

diperlukani adanyai alati pendeteksii kebakarani untuki menghindarii 

dani mencegahi terjadinyai kebakarani dani ledakani yangi berbahaya.i 

Jikai inii terjadi,i segerai dilakukani tindakani untuki memadamkani apii 

dani memadamkannyai sesedikiti mungkini ataui menghilangkannyai 

samai sekalii gunai menghindarii kerugiani yangi lebihi besar.i  

Upayai pencegahani kebakarani dapati dilakukani dengani 

pemasangani alati detektori kebakaran.i Alati detektori adalahi sistemi 

pemadami kebakarani permaneni yangi dipasangi secarai permaneni 

dani sebagaii pendeteksii awali munculnyai bahayai kebakaran,i sepertii 

adanyai asap,i panasi yangi tidaki wajar,i dani kebakarani yangi tidaki 

terkendali.i Diharapkani kebakarani yangi munculi dapati dipadamkani 

dengani cepati dengani adanyai alati pendeteksii kebakarani inii karenai 

alati inii mampui mengidentifikasii keberadaani bahayai kebakarani dii 

atasi kapal.i Dengani adanyai familiarisasii peralatani dani fungsi-

fungsinyai alati pencegahani kebakarani dani alati pemadamani 

kebakarani yangi beradai dii atasi kapali MT.i SUCCESSi ENERGYi 

XXXIIi yangi merupakani kapali chemicali Tankeri diharapkani mampui 

meminimalkani terjadinyai bahayai kebakarani dengani alat-alati 

tersebut.i Dani jikai terjadii kebakarani dii atasi kapali dapati diatasii 

dengani segerai sehinggai akibati yangi ditimbulkani akani bahayai 

kebakarani dapati ditekani sekecili mungkini ataui dihilangkani samai 

sekalii untuki keselamatani awaki kapal,i muatani kapal,i kapali dani jugai 

lingkungan. 

Dengani demikian,i alati detektori kebakarani bergunai sebagaii 

saranai untuki mencegahi bahayai kebakarani dii atasi kapal,i yangi 

semuanyai terkaiti dengani instrumeni deteksii kebakarani yangi jugai 
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diaturi dalami Safetyi Ofi Lifei Ati Seai (SOLAS)i 1974i Regulationi 13i parti 

Ai (Internationali Maritimei Organization,i 2011).i  

Sepertii yangi terjadii padai MT.i SUCCESSi ENERGYi XXXIIi 

tempati dimanai penulisi melaksanakani Prakteki lauti selamai 12i bulan.i 

Didapatii alati deteksii kebakarani jenisi smokei detectori tidaki berfungsii 

dengani baik,i sehinggai memicui alarmi berbunyii tanpai adanyai asapi 

yangi terdeteksi,i kejadiani terjadii padai saati posisii kapali sedangi 

berlabuhi jangkari dii Tanjungi Sekongi Merak,i alarmi berbunyii sekitari 

jami 15.00i padai saati mualimi 2i melakukani dinasi jaga.i Mualimi 

langsungi menujui keanjungani untuki melihati dii Firei Controli untuki 

mengetahuii dimanai tempati terjadinyai kebakaran,i setelahi diperiksai 

alarmi padai bagiani accomodationi yangi berbunyii namuni tidaki 

ditemukani adanyai sumberi api. 

Kejadiani yangi dijelaskani dii atasi merupakani faktai yangi terjadii 

padai alati deteksii kebakarani jenisi smokei detectori dii atasi kapali dani 

sebagaii acuani penulisi saati melakukani penelitian. 

Berkaitani dengani hali tersebuti dii atas,i penelitii memilihi juduli 

„‟Optimalisasii Perawatani Alati Deteksii Kebakarani Dii MT.i Successi 

Energyi XXXII‟‟.i Maksudi darii pemilihani juduli tersebuti adalahi untuki 

menelitii sejauhi manai pelaksanaani pemeliharaani alati deteksii 

kebakarani dani peranani alati deteksii kebakarani dalami upayai 

pencegahani bahayai kebakarani dii MT.i Successi energyi xxxii. 
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B. Rumusani Masalah 

Berdasarkani latari belakangi dii atas,i dapati dikemukakani 

rumusani masalahi dalami penelitiani ini,i yaitui bagaimanakahi 

proseduri perawatani alati deteksii kebakarani jenisi smokei detectori dii 

MT.i SUCCESSi ENERGYi XXXII,i Sebagaii upayai pencegahani 

kebakarani dii atasi kapal. 

C. Tujuani Penelitian 

Adapuni tujuani penelitiani inii dilakukan,i yaitui untuki mengetahuii 

tingkati pengetahuani awaki kapali mengenaii alati deteksii kebakaran. 

D. Manfaati Penelitian 

Adapuni manfaati yangi dapati diperolehi padai penelitiani ini,i 

antarai lain: 

1. Menambahi pengetahuani dani pemahamani pembacai terkaiti 

penggunaani peralatani deteksii kebakarani dani 

pengoperasiannyai dalami upayai pencegahani bahayai 

kebakarani dii kapal 

2. Menambahi wawasani dani pemahamani bagii pembacai 

khususnyai pelauti terkaiti perawatani alati deteksii kebakaran. 

3. Diharapkani hasili penelitiani inii akani bergunakani bagii 

perusahaani pelayarani dalami meningkatkani kemampuani 

awaki kapal.i  
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BABi II 

TINJAUANi PUSTAKA 

A. Landasani Teori 

1. Alati Deteksii Kebakaran 

i Alati deteksii kebakarani adalahi alati yangi digunakani untuki 

mengetahuii risikoi kebakarani yangi akani terjadii dii atasi kapali 

akibati asap,i apii dani panas.i Menuruti Safetyi Ofi Lifei Ati Seai 

(SOLAS),i 1974i Chapteri II-2i Parti Ci menjelaskani bahwai “Deteksii 

kebakarani awali adalahi suatui alati yangi secarai otomatisi 

memberikani sinyali bahayai yangi terlihati dani terdengari dii saati 

uniti penunjuki deteksii itui mulaii bekerjai setiapi saat”.i Adapuni 

padai aturani tersebuti jugai menerangkani tentangi alati pemadami 

kebakaran,i systemi pemadami kebakaran,i dani tatai letaki alati 

pemadami kebakaran.i Sertai tindakani dani upayai keselamatani 

terhadapi kebakarani dii kapali (Putusnyai eti al.,i 2024)i Alati detectori 

bahayai kebakarani inii harusi memberikani petunjuki padai tiapi 

tempati terjadinyai kebakarani (Internationali Maritimei 

Organization,i 2011). 

Alati deteksii kebakarani harusi dii tempatkani dii lokasi-lokasii 

yangi tepati sepertii dii anjungani (bridge),kamari crew,i 

accomadation,dapuri (Galley),i messroom,i painti storei dani kamari 

mesini (enginei room).i Alati deteksii kebakarani inii dapati 

memberikani tandai dinii akani terjadinyai kebakarani dengani 

memberii sinyali ataui alarm,i kemudiani menujui kei paneli 

kebakarani (firei control)i yangi terletaki dii anjungani yangi dimanai 

dapati diketahuii lokasii kebakarani tersebuti melaluii lampui 

indikatori yangi menyalah. 

i Peralatani deteksii kebakarani harusi ditempatkani dii tempati 

yangi sesuaii dani mampui memberikani petunjuki untuki setiapi 

kebakarani dani setiapi lokasii kebakarani dii setiapi ruangani yangi 
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membentuki bagiani darii sistemi inii dani harusi ditempatkani secarai 

terpusati dii anjungani ataui dii tempati stasiuni pusati pengawasan.i 

Pusati pemadamani kebakarani harusi dipantaui dani dilengkapii 

agari setiapi sinyali bahayai yangi dikeluarkani olehi peralatani 

pendeteksii kebakarani dapati segerai diterimai olehi seluruhi awaki 

kapali (Hutabarat,i 2020). 

2. Jenisi Alati Deteksii Kebakaran 

Pemadamani kebakarani harusi dilakukani dengani cepat,i 

benari dani amani jikai terjadii kebakaran.i i Operasii awali sangati 

menentukani keberhasilani prosesi pemadamani kebakarani 

karenai saati itui apii masihi kecili dani mudahi dikendalikan.i Untuki 

mendeteksii dinii terjadinyai kebakaran,i makai perlui dilakukani 

deteksii dinii bahayai kebakaran.i Apii memilikii sifati ataui 

karakteristiki panas,i asapi dani cahayai (Zaini,i 2002). 

Detectori hanyai dapati mendeteksii salahi satui cirii api.i Karenai 

keterbatasani tersebut,i makai detectori dirancangi dalami 3i (tiga)i 

kelompok,i yaitui heati detectori (alati deteksii panas),i smokei 

detectori (alati deteksii asap),i dani flamei detectori (alati deteksii api). 

a. Alati deteksii asapi (Smokei Detector) 

Sepertii diketahui,i detektori asapi dapati memberikani sinyali 

alarmi bahayai dengani mendeteksii keberadaani asapi darii 

nyalai apii yangi tidaki dapati dikendalikan.i Alati inii sangati sensitifi 

dani akani membunyikani alarmi jikai adai asapi dii ruangani 

tempati alati inii dipasang.i Karenai kepekaani kadang-kadangi 

disebabkani olehi asapi rokoki ataui asapi lainnya,i detektori inii 

segerai diaktifkan.i Adai duai jenisi detektori ini,i yaitu: 
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Gambari 2.i 1i Smokei Detector 

Sumber:i Websitei damkari bandai Aceh,i 2018 

1) Ionizationi Smokei Detectori (Alati Deteksii Asapi Ionisasi) 

Dalami  bukui  Badani  Diklati  Perhubungani  (2000:58)i  

menjelaskani Ionizationi  Smokei  Detectori  (Alati  Deteksii  

Asapi  Ionisasi)i  mendeteksii asapi menggunakani elemeni 

radioaktifi dani duai elektrodai (positifi dani negatif)i (Badani 

Diklati Perhubungan,i 2000a).i Carai kerjanyai adalahi sebagaii 

berikut: 

a) Dalami kondisii normal,i medani listriki munculi dii antarai 

duai elektroda 

b) Unsuri radioaktifi memancarkani radiasii terhadapi medani 

listriki dii antarai keduai elektroda,i sehinggai terjadii prosesi 

ionisasi,i sehinggai akani adai arusi listriki dii antarai keduai 

elektrodai tersebuti dani aluri listriki inii masihi kecili dani 

sangati lemah. 

c) Jikai elektrodai terkontaminasii gasi ataui asapi kebakaran,i 

makai alirani listriki akani membesari sehinggai cukupi 

untuki mengaktifkani rangkaiani elektronismenya.i 

Akibatnyai lampui indikatori mengeluarkani sinyali bahayai 

(nyalai padam),i disertaii dengani bunyii alarmi bahaya. 
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2) Photoelectrici Smokei Detectori (Alati Deteksii Asapi 

Photoelektrik) 

Dalami  bukui  Badani  Diklati  Perhubungani  (2000:59)i  

menjelaskani bahwai Photoi  Smokei Detectori (Alati  Deteksii 

Asapi Photoelektrik)i  menjelaskan i  bahwa i  alat i  

pendeteksii kebakarani yangi menggunakani bahani bersifati 

Photoelektriki yangi sangati sensitifi terhadapi cahaya.i  Carai 

kerjanyai adalahi sebagaii berikut: 

a) Dalami keadaani normal,i bahani potolistriki menerimai 

cahayai darii bolai lampui kecili yangi menyala,i sehinggai 

bahani tersebuti mengeluarkani  arusi  listrik.i  Arusi  listriki  

darii  bahani potolistriki digunakani untuki membukai saklari 

elektronis. 

b) Jikai asapi masuk,i cahayai akani terhalang,i dani bahani 

potolistriki tidaki akani mengeluarkani arusi listrik.i 

Akibatnya,i saklari elektroniki yangi tadinyai terbukai 

menjadii tertutup. 

c) Menutupi saklari elektroniki akani mengaktifkani rangkaiani 

pembangkiti impulsi listrik,i yangi kemudiani akani 

diteruskani kei lampui indikatori (sinyali bahayai berkedipi 

dani padam)i dani mengaktifkani alarmi bahaya. 

b. Alati deteksii nyalai apii (Flamei Detector) 

Alati inii memungkinkani untuki mendeteksii adanyai apii yangi 

tidaki terkendalii dengani menangkapi sinari ultravioleti yangi 

dipancarkani olehi nyalai api.i Pemasangani detektori apii 

berbedai dengani detektori laini padai umumnya,i detektori apii 

dipasangi dii tempat-tempati yangi memilikii risikoi kebakarani 

lebihi tinggii dani padai saati operasii kebakarani lebihi cepat.i 

Misalnyai dii tempat-tempati yangi mengandungi barangi 

berbahaya,i cairani yangi mudahi terbakar,i dll. 
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Gambari 2.i 2i Flamei Detector 

i i i i i i i i Sumberi :i Websitei Gudangi safety,i 2019 

c. Alati deteksii panasi (Heati Detector) 

Sepertii detektori asap,i detektori panasi dapati digunakani untuki 

peringatani dinii bahayai kebakaran.i Hanyai detektori panasi 

yangi mendeteksii bahayai kebakarani melaluii perbedaani suhui 

ataui temperatur.i Detektori inii membantui mendeteksii bahayai 

kebakarani dengani membedakani antarai kenaikani temperaturi 

yangi tajam.i Jikai terjadii kebakaran,i suhui ruangani akani naik,i 

suhui inii akani terdeteksi.i Adai 3i (tiga)i jenisi detektor i ini,i yaitu: 

1) Fixedi Temperaturei Detectori (Alati Deteksii Temperaturi 

Tetap) 

Fixedi temperaturei detectori merupakani alati pendeteksii 

yangi dapati mendeteksii resikoi terjadinyai kebakarani 

apabilai terjadii perubahani suhui dii atasi 60i derajati celcius. 

2) Ratei ofi Risei Detectori  (Alati Deteksii Kenaikani Suhu) 

Ratei ofi Risei Detectori merupakani alati pendeteksii 

kebakarani yangi mampui mendeteksii kenaikani suhui yangi 

sangati besar.i Padai tipei ini,i suhui melebihii 50i derajati 

celciusi dalami waktui sekitari 15i detik. 
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3) Combinationi (Kombinasi) 

Combinationi adalahi  gabungani antarai fixedi 

temperaturei detectori dani ratei ofi risei detector.i Detectori  

inii  lebihi  bagusi  daripadai  keduai i detectori 

sebelumnya. 

Gambari 2.i 3i Alati deteksii Panas 

Sumberi :i Websitei Bromindo,i 2012 

d. Sprinkler 

Sprinkleri padai umumnyai pemadami kebakarani yangi 

digunakani untuki mencegahi ataui memadamkani apii dii atasi 

kapali secarai otomatis.i Sistemi sprinkleri inii terdirii darii 

beberapai salurani pipai yangi dipasangi dibeberapai tempati 

yangi mudahi terbakari seperti,i accomodation,i bridge,i painti 

storei dani enginei room.i Dii aturani IMOi (Internasionali Maritimei 

Organization)i dani SOLASi (Safetyi ofi Lifei ati Sea)i jugai 

mengaturi standari keselamatani kapali mengenaii sistemi 

pemadami kebakarani dani menetapkani regulasii dani pedomani 

terkaiti sistemi perlindungani kebakarani termasuki penggunaani 

sprinkler. 

1) Prinsipi Kerjai Sistemi Sprinkler 

Sistemi sprinkleri bekerjai dengani carai mendeteksii suhui 

tinggii yangi dii akibatkani olehi kebakaran.i Setiapi sprinkleri 

dilengkapii dengani pemutusi yangi akani aktifi padai suhui 
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tertentui (misalnyai 68˚i Ci ataui 155˚i F).i Ketikai suhui dii 

sekitari kepalai sprinkleri tersebuti mencapaii ambangi batas,i 

alati pemutusi akani terbuka,i sehinggai mengalirkani airi 

untuki menyemprotkani airi kei areai yangi terbakar. 

2) Jenisi Sistemi Sprinkleri dii Kapal 

 Sprinkleri Basahi (Weti Pipei Sprinkler) 

Sistemi inii menggunakani pipai yangi selalui terisii air.i 

Ketikai kepalai sprinkleri terbuka,i airi langsungi mengaliri 

kei areai yangi terbakar. 

 Sprinkleri Keringi (Dryi Pipei Sprinkler) 

Sistemi inii menggunakani pipai yangi terisii udarai 

terkompresi.i Ketikai adai pemicui kebakarani dani suhui 

meningkat,i udarai terkompresii akani keluar,i dani airi 

akani masuki kei dalami pipai untuki mengaliri kei kepalai 

sprinkler 

 Sprinkleri Pre-Action 

Sistemi kombinasii antarai sprinkleri basahi dani keringi 

yangi memerlukani duai pemicui antarai lain:i suhui tinggii 

dani deteksii asapi untuki mengaktifkani alirani air. 

3) Komponeni Utamai i Dalami Sistemi Sprinkler 

 Pipai dani Salurani air:i Pipai yangi menghubungkani 

sumberi airi dengani kepalai sprinkleri dii seluruhi kapal. 

 Kepalai Sprinkler:i Alati yangi mengeluarkani airi ketikai 

terdeteksii suhui tinggi. 

 Valvei ataui Katup:i Mengontroli alirani airi kei sistemi 

sprinkleri dani memungkinkani airi disalurkani hanyai saati 

kebakarani terdeteksi. 

 Sumberi Airi :i Biasanyai menggunakani tangkii airi ataui 

sistemi pompai darii lauti yangi mengalirkani airi kei sistemi 

sprinkler. 
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 Pompai Pemadami Kebakaran:i Memastikani tekanani airi 

yangi cukupi tinggii untuki mengalirkani airi kei semuai 

sprinkleri dii seluruhi kapal. 

4) Pemasangani dani Perawatani Sistemi Sprinkler 

 Penempatani Sprinkleri :i Sprinkleri harusi dipasangi 

dengani distribusii airi yangi meratai dii areai yangi berisikoi 

tinggi,i sepertii enginei room,i painti store,i dani areai yangi 

rawani kebakaran. 

 Perawatani Berkala:i Sistemi sprinkleri harusi diperiksai 

secarai berkalai untuki memastikani bahwai semuai 

komponeni berfungsii dengani baik.i Pemeriksaani 

meliputii pengecekani tekanani air,i kondisii pipa,i sertai 

pemeriksaani kepalai sprinkler 

 Pemeriksaani Sistemi Deteksii Kebakaran:i Selaini 

sprinkler,i sistemi deteksii kebakarani (sepertii detektori 

asapi dani panas)i jugai harusi diperiksai untuki 

memastikani merekai bekerjai dengani baiki bersamai 

sistemi sprinkler. 

3. Alarmi Kebakarani Otomatis 

Sejalani dengani perkembangani teknologi,i upayai pencegahani 

kebakarani saati inii semakini meningkat,i dengani 

mengoperasikani perangkati elektroniki terkinii (teknologii 

komputer).i Dalami hali ini,i suatui bahayai kebakarani dapati 

dideteksii sedinii  mungkin,i  baiki  setelahi  nyalai  apii  yangi  tidaki  

terkendalii  maupuni  waktui masihi terjadii perbedaani suhui yangi 

dapati menimbulkani akani terjadinyai bahayai kebakaran. 

Peralatan-peralatani dengani teknologii moderni dipadukani ataui 

dikombinasikani menjadii suatui sistemi deteksii awali bahayai apii 

(Earlyi Warningi Firei Detection)i yangi nantiyai dapati secarai 

otomatisi memberikani alarmi bahayai ataui langsungi mengaktifkani 

alati pemadami kebakaran. 
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Gambari 2.i 4i Alarmi kebakarani otomatis 

i i i i i i i i i i i i i i Sumberi :i Websitei Seputari pelaut,i 2018 

Berdasarkani carai bekerjanya.i makai peralatani pemadami apii 

instalasii tetapi tersebuti dapati dibagii menjadii duai macam:i  

a. Sistemi Otomatis 

Padai sistemi ini,i alati pendeteksii bahayai kebakarani selaini 

mengaktifkani alarmi bahaya,i jugai mengaktifkani alati 

pemadami kebakarani secarai langsung.i Dengani demikian,i 

risikoi bahayai langsungi ditanganii secarai otomatisi sesegerai 

mungkin,i sementarai tenagai manusiai hanyai diperlukani jikai 

kemungkinani laini muncul. 

Menuruti Badani Diklati Perhubungani tentangi Keselamatani 

Kerjai dani Pencegahani Kecelakaani (2000:71)i menjelaskani 

tentangi sistemi otomatisi memberikani tandai secarai sendirii 

tanpai dikendalikani olehi orangi lain. 

b. Sistemi Semii Otomatis 

Padai sistemi inii hanyai sebagiani darii peralatani yangi bekerjai 

secarai otomatis,i beberapai peralatani lainnyai masihi 

membutuhkani tenagai manusia.i Misalnyai alati yangi aktifi 

otomatisi adalahi alati pendeteksii dini,i tindakani kebakarani 

selanjutnyai dilakukani sepertii biasai ataui dapati mengaktifkani 

sistemi pencegahi kebakarani otomatis.i Operasionali 

peralatani pemadami kebakarani instalasii tetapi dii atasi dapati 

diterapkani padai bahani pemadami yangi berbeda,i termasuki 
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air,i busa,i C02i sertai bahani kimiai keringi dani gasi halon. 

4. Pencegahani Kebakaran 

Menuruti Badani Diklati Perhubungani (2000:13)i menyatakani 

„‟pencegahani bahayai kebakarani mengacui padai upayai yangi 

dilakukani untuki mencegahi timbulnyai kebakarani yangi tidaki 

terkendali‟‟. 

Menuruti Badani Diklati Perhubungani (2000:13)i menyatakani 

„‟kimiai apii adalahi suatui prosesi reaksii kimiai antarai bahani bakar,i 

oksigeni dani sumberi panasi yangi diikutii dengani keluarnyai  

cahayai dani asap,i yangi terjadii dengani secarai cepati dani 

seimbang‟‟. 

Menuruti Badani Diklati Perhubungani (2000:15)i menyatakani 

„‟prinsipi utamai pemadamani apii adalahi terganggunyai 

keseimbangani ketigai unsuri segitigai apii  yaitui panas,i bahani 

bakar,i dani oksigen‟‟. 

Menuruti Badani Diklati Perhubungani (2000:63)i menyatakani 

sistemi pemadamani kebakarani tetapi adalahi suatui sistemi 

pemadamani kebakarani yangi pemasangannyai bersifati tetapi dani 

dapati menyediakani mediai pemadami kelokasii kebakarani 

dengani jumlahi yangi cukupi dani diharapkani kebakarani dapati 

dipadamkani tanpai banyaki melibatkani aktivitasi beberapai orangi 

ataui regui pemadami kebakaran. 

Jadi,i pencegahani kebakarani adalahi upayai yangi dilakukani 

dalami rangkai mencegahi terjadinyai kebakarani dengani carai 

menghilangkani salahi satui unsuri segitigai apii dengani 

mengoptimalkani peralatani alati deteksii kebakarani yangi adai dii 

atasi kapal. 
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5. Teorii Tentangi Api 

Menuruti Badani Pendidikani dani Pelatihani Perhubungani 

(2000:13)i apii terdirii darii tigai unsur,i tigai unsuri tersebuti yaitui 

bahani bakar,i panasi dani oksigen.i Jikai salahi satui unsuri tidaki 

ada,i makai apii tidaki akani terjadii dani nyalai apii merupakani reaksii 

yangi berkaitani dengani ketigai unsuri tersebuti secarai cepati dani  

seimbang.i Berikuti penjelasani ketigai unsuri tersebut. 

a. Bahan i yang i mudah i terbakar 

Secarai  umumi semuai bahani dii alami inii bisai terbakar.i Hanyai 

sajai diantarai bahan-bahani tersebut,i adai yangi mudahi 

terbakari dani adai pulai yangi suliti terbakar.i Setiapi bahani 

mempunyaii titiki nyalai yangi berbeda-beda.i Titiki nyalai adalahi 

suhui terendahi darii suatui bahani untuki dapati menyala.i Sebelumi 

mencapaii titiki nyalai bahani itui terlebihi dahului harusi melampuii 

titiki uap,i yangi artinyai suhui terendahi dii manai bahani tersebuti 

mulaii menguap.i Semakini rendahi titiki nyala,i semakini suliti 

bendai terbakar,i dani semakini tinggii titiki nyala,i semakini 

mudahi bendai terbakar. 

Selaini mengetahuii sifat-sifati bahani yangi mudahi terbakar,i 

kitai jugai perlui mengetahuii sifati muatani dii atasi kapali untuki 

lebihi berhati-hatii dalami bongkari muati barangi dii atasi kapali 

karenai terdapati barang-barangi yangi mudahi terbakar. 

b. Sumberi panasi yangi dapati menimbulkani kebakaran 

Menuruti Badani Diklati Perhubungani (2000:14)i panasi adalahi 

salahi satui penyebabi terjadinyai kebakaran.i dengani adanyai 

panasi makai suatui bahani akani mengalamii perubahani suhui 

sehinggai akhirnyai mencapaii titiki nyala.i Bahani yangi telahi 

mencapaii titiki nyalai  menjadii mudahi sekalii terbakar.i Yangi 

disebuti titiki bakar,i yaitui suatui suhui terendahi dimanai suatui 

zati ataui bahani bakari cukupi mengeluarkani uapi dani terbakari 

bilai diberii sumberi panasi (Badani Diklati Perhubungan,i 
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2000b). 

Sumber-sumberi panasi antarai lain. 

1) Sinari matahari 

2) Listrik 

3) Panasi yangi berasali darii energii mekanik 

4) Panasi  yangi  berasali darii reaksii kimia 

5) Kompresii udara 

Panasi  yangi  berasali  darii  sumber-sumberi  dii  atasi  dapati  

berpindahi  melaluii empati carai perpindahani panasi yaitu: 

1) Radiasi,i merupakani perpindahani panasi yangi memancari 

kei segalai arah. 

2) Konduksi,i merupakani perpindahani panasi melaluii benda. 

3) Konveksi, i  merupakani perpindahani  panasi  yangi  

menyebabkani  tekanani udara 

4) Loncatani bungai apii  merupakani  suatui reaksii  antarai 

energii  panasi dani udarai (oksigen) 

c. Oksigen 

Menuruti Badani Diklati Perhubungani (2000:15),i selaini bahani 

bakari panas,i oksigeni adalahi unsuri ketigai yangi dapati 

menyebabkani nyalai api.i Oksigeni terdapati dii udarai bebas.i 

Dalami keadaani normali presentasei oksigeni dii udarai bebasi 

adalahi 21%.i Oksigeni adalahi suatui gasi pembakari makai 

sangati menentukani kadari ataui keaktifani pembakaran.Suatui 

tempati dinyatakani masihi mempunyaii keaktifani 

pembakaran,i bilai kadari oksigennyai lebihi darii 15%,i 

sedangkani pembakarani tidaki akani terjadii bilai kadari oksigeni 

dii udarai kurangi darii 12%.i Olehi sebabi itu,i suatui tekniki 

pemadamani apii menggunakani carai penurunani kadari  

keaktifani  pembakarani  dengani  menurunkani  kadari  oksigeni  

dii  udarai bebasi menjadii kurangi darii 12%.i Kebakarani adalahi 

reaksii berantaii yangi cepati dani seimbangi antarai tigai unsuri 
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yaitu:i bahani bakar,i panas,i dani oksigeni (udara)i 

(Perhubungan,i 2000).i Dengani ketentuan: 

1). Bahani bakari yaitui suatui mediai yangi dapati terbakar 

2). Panas,i dengani panasi yangi cukupi mengakibatkani bahani 

ataui mediai tersebuti dapati mencapaii titiki nyala 

3). Oksigen,i dengani kadari oksigeni dii atasi 15%i makai akani 

terjadilahi kebakaran 

Reaksii ketigai unsuri tersebuti digambarkani sebagaii segitiga,i 

dimanai sisi-i sisinyai terdirii darii unsur-unsuri panas,i oksigeni 

dani bahani bakari yangi kemudiani disebuti segitigai api. 

Gambari 2.i 5i Segitigai Api 

i i i i i i i i i i i i i i Sumberi :i Websitei Temank,i 2021 

6. Jenisi -i Jenisi Kebakarani (Klasifikasii Kebakaran) 

Menuruti klasifikasii NFPAi (Nationali Firei Protectioni Assocation)i 

dalami bukui Timi BPLPi Semarangi dengani juduli bukui 

Perlengkapani kapali (2000:124)i berdasarkani bahani yangi 

terbakari makai apii dapati dibedakani menjadii beberapai jenisi 

antarai laini (Timi BPLP,i 2000): 

a. Apii kelasi A 

Merupakani kelasi kebakarani yangi dikerenakani olehi bahan-

bahani padati non-logani sepertii kertas,i plastik,i kain,i kayu,i 

karet,i dani laini sebagainya. 
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b. Apii kelasi B 

Merupakani kelasi kebakarani berbahani bakari cairi ataui gasi 

yangi mudahi terbakari sepertii Kerosine,i solar,i premiumi 

(Bensi),i LPG/LNG,i minyaki goreng,i dani laini sebagainya. 

c. Apii kelasi C 

Merupakani kebakarani yangi terjadii karenai adanyai korsletingi 

listrik.i Dimanai jaringani listriki yangi mengalamii korsletingi 

memercikani bungani apii yangi menyuluti benda-bendai 

disekitarnyai dani menimbulkani terjadinyai kebakaran. 

d. Apii kelasi D 

Bahani yangi terbakari jenisi logam,i misalnyai magnesium,i 

sodium,i seng,i potasium,i titanium,i aluminiumi dani laini 

sebagainya. 

Untuki memilihi ataui menentukani carai pemadamani ataui bahani 

pemadami kebakarani dengani tepati terlebihi dahului mengetahuii 

kelasi apii tersebuti  dani carai pemadamani menuruti kelasi masing-

masing,i sehinggai usahai dalami pemadamani kebakarani 

berlangsungi cepati dani terkendalii dengani baik. 

7. Prinsipi Pemadamani Kebakaran 

Setelahi mengetahuii klasifikasii kebakaran,i andai jugai harusi 

mengetahuii carai memadamkani apii itui sendiri.i Jikai terjadii 

kebakarani secarai cepati kitai bisai memilihi metodei pemadaamani 

yangi tepat.i Mengingati teorii segitigai api,i teorii i i inilahi yangi menjadii 

dasari pemadamani kebakaran.i Prinsipi pemadamani dengani carai 

menghilangkani salahi satui unsuri ataui merusaki keseimbangani 

campurani darii unsur-unsuri segitigai api.i Prinsip-prinsipi 

pemadamani kebakarani adalahi sebagaii berikut: 

a. Menghilangkani bahani bakar 

b. Memisahkani uapi bahani bakari dengani udara 

c. Mendinginkan 

d. Memutusi rantaii reaksii pembakaran.i Sedapati mungkini dii 
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dalami memadamkani kebakaran,i salahi satui unsuri darii 

segitigai apii (bahani bakar,i panas,i udara)i dihilangkan. 

8. Carai Kerjai Sistemi Pemadamani Apii Tetap 

Operasii pemadamani kebakarani otomatisi apii melaluii tigai tahap.i 

Langkai pertamai dani keduai merupakani tahapi yangi palingi 

penting.i Keduai tahapi inii menentukani kehandalani peralatan.i 

Sedangkani tahapi ketigai sebagaii tambahani kemampuan.i 

Tahap-tahapi tersebuti ialah: 

a. Tahapi Pendeteksian 

Padai tahapi awali sistemi selalui mendeteksii adanyai 

kebakaran.i Alati inii disebuti sprinkleri head,i selaini mendeteksii 

jugai membukai katup.i Apabilai timbuli apii yangi cukupi panas,i 

detectori bereaksii dengani carai  memecahkani dirinya. 

b. Tahapi Pemadaman 

Pemadamani apii tetapi terdirii darii instalasii pipai yangi berisii 

mediai pemadami kabakaran.i Mediai pemadami yangi dipakaii 

bisai berupai air,i CO2,i serbuki kimia,i busai ataui zati lainnya.i 

Sistemi sepertii inii selalui siapi digunakani ataui beraksi.i Begitui 

sprinkleri headi pecah,i mediai pemadami langsungi 

menyemburi keluar.i Kecepatani pemadamani sekitari 1.5i meniti 

setelahi adai api. 

c. Tahapi Peringatan 

Sistemi memberikani peringatani segerai setelahi adai alirani 

mediai dii dalami pipa.i Rambu-rambui berupai suarai dani 

cahayai untuki memperingatkani orang-orangi dii sekitar.i 

Segerai hubungii pemadami kebakarani terdekati untuki 

mencegahi kebakarani yangi lebihi besar. 

Pemadami tetapi sangati efektifi untuki keselamatani karenai 

dapati memadamkani apii dani sekaligusi memberikani alarm.i 

Apabilai orangi terjebaki dalami gedungi ataui bagiani ruangi 

kapal,i masihi adai cukupi waktui untuki menyelamatkani diri. 
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Desaini pemadami tetapi disesuaikani dengani klasifikasii 

bahayanya.i Semakini beresikoi tempatnya,i makai semakini 

kompleki desainnyai dani jugai semakini besari kapasitasnya. 

9. Perawatani Alati Deteksii Kebakaran 

Perawatani merupakani hali yangi pentingi karenai artiani darii 

perawatani itui sendirii adalahi menjagai dani mengelolai secarai 

rutin,i berkalai dani berkelanjutani gunai menjadikani suatui alati itui 

sendirii dapati digunakani setiapi saati apabilai hendaki 

dipergunakani (Mashartantoi eti al.,i 2023)i Solasi merupakani 

panduani yangi ditujukani bagii kapal,i pemiliki kapal,i sertai 

pemerintahi yangi tergabungi dalami Internationali Maritimei 

Organizationi (IMO)i untuki melaksanakani segalai aktivitasi yangi 

berkaitani dengani duniai maritim.i Semuai negara-negarai yangi 

tergabungi dalami Internationali Maritimei Organizationi (IMO)i 

wajibi menghormatii isinyai yangi terkandungi didalamnya.i 

Peraturani dalami Safetyi Ofi Lifei Ati Seai (SOLAS)i yangi berkaitani 

dengani permasalahi yangi dibahasi dalami skripsii inii adalahi 

Safetyi Ofi Lifei Ati Seai (SOLAS)i Babi II-2i Parti Ci berkaitani dengani 

sistemi deteksii kebakarani dani alarmi kebakarani tetapi (firei 

detectori andi firei alarmi system).i Inspeksii dani pemeliharaani rutini 

melaluii inspeksi,i pemeliharaan,i dani pengujiani rutin.i Tujuani 

pemeriksaani dani pemeliharaani adalahi untuki menjagai peralatani 

tetapi siapi jikai terjadii kebakaran.i 7i Pemeliharaani adalahi Alli 

actioni takei toi retaini materiali ini servicablei conditioni ori toi restorei 

toi servicei ability,i Iti includei inspectioni testing,i servicingi 

classificationi asi toi servicei ability,i repair,i rebuilding,i andi 

reclamation.i (Keseluruhani aktifitasi yangi dii lakukani terhadapi alati 

(material)i untuki menjagai ataui mengembalikani kemampuani alati 

itui dalami memberikani pelayanan.i kegiatani inii terdirii darii 

pemeriksaan,i ujii coba,i servis,i kondisi,i penggantian,i perbaikan,i 

dani renovasi)i (Junanto,i Subar,i 2018).i Pemeriksaani dani 
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pemeliharaani secarai berkalai tiapi tigai bulani sekalii antarai lain: 

a. Dilihati secarai visuali bahani dalami keadaani baiki (tidaki 

rusak/pecah). 

b. Periksai dani ujii bateraii cadangan,i  poweri  supply,i  dani  

paneli  MCFAi  (Maini Controli Firei Alarm)i dengani alati ukur. 

c. Bersihkani  kotoran-kotorani  yangi  menempeli  padai  

komponen-komponeni dani paneli MCFAi (Maini Controli Firei 

Alarm). 

Pemeriksaani dani pemeliharaani rutini setiapi 6i bulani sekalii 

meliputi: 

a. Inspeksin,i pemeliharaani dani pengujiani alarmi kebakaran. 

b. Sistemi alarmi kebakarani harusi diperiksai untuki memastikani 

MCFAi (Maini Controli Firei Alarm),i detektor,i belli dani lampui 

indikatori berfungsii dengani baik. 

Pemeriksaani dani Pemeliharaani Smokei Detector: 

a. Kalibrasii dani ujii sensori alarmi kebakaran,i termasuki detektori 

sensori asapi dengani carai menggunakani alati pengujii detektori 

asapi aerosol. 

b. Ujii suarai alarmi kebakarani dani melakukani simulasi.i Hali inii 

memerlukani insruksii yangi sangati spesifiki dani sebaiknyai 

diserahkani kepadai orang-i orangi yangi profesional. 

c. Sesuaikani sensitivitasi alarmi kebakarani tersebuti dengani  

mengikutii petunjuki dani instruksii darii mereki yangi dipasang. 

d. Periksai  korosii  padai bateraii  alarmi  kebakarani sertai  

tanggali kadaluwarsa.i Lakukani  pergantiani  bateraii  alarmi 

kebakarani  secara i  lengkap, i  setidaknyai setahuni sekali. 

Pemeriksaani dani Pemeliharaani Heati Detector: 

a. Kalibrasii dani ujii sensori alarmi kebakaran,i termasuki detektori 

sensori panas. 

b. Ujii suarai alarmi kebakarani dani melakukani simulasi.i Hali inii 

memerlukani petunjuki yangi sangati spesifiki dani sebaiknyai 



23 

 

diserahkani kepadai orang-i orangi yangi profesional. 

c. Pemeriksaani bateraii meliputii duai sasarani yaitui durasii 

penggunaani dani kondisii terminal. 

d. Periksai  korosii  padai bateraii  alarmi  kebakarani sertai  

tanggali kadaluarsa.i Lakukani  pergantiani  bateraii  alarmi  

(independen)i  kebakarani  setidaknyai setahuni sekali. 

Pemeriksaani dani Pemeliharaani Flamei Detector: 

a. Kalibrasii dani ujii sensori alarmi kebakaran,i termasuki detektori 

sensori panas. 

b. Ujii suarai alarmi kebakarani dani melakukani simulasi.i Hali inii 

memerlukani petunjuki yangi sangati spesifiki dani sebaiknyai 

diserahkani kepadai orang-i orangi yangi profesional. 

c. Gunakani stabilizeri ataui UPSi yangi baiki untuki menjagai 

tegangani yangi diterimai olehi poweri supply. 

d. Periksai  korosii  padai bateraii  alarmi  kebakarani sertai  

tanggali kadaluarsa.i Lakukani  pergantiani  bateraii  alarmi  

(independen)i  kebakarani  setidaknyai setahuni sekali. 
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B. Kerangkai Pikir 

Gambari 2.i 6i Kerangkai Pikir 
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Padai penelitiani ini,i penulisi akani melakukani penelitiani tentangi 

optimalisasii perawatani alati deteksii kebakarani dii MT.i Successi 

Energyi Xxxii.i Dalami penerapannyai adai 2i faktori yangi 

mempengaruhii kurangnyai optimalnyai penerapan,i yangi pertamai 

yaitui kurangnyai familiarizationi terhadapi ABKi i baru.i Sertai kurangnyai 

koordinasii antarai kapali dani perusahaani mengenaii alati pendeteksii 

kebakaran.i Dalami 2i faktori inii harusi berjalani dengani semestinyai dani 

harusi diterapkani apabilai keduai faktori inii sudahi diterapkani dengani 

maksimali sehinggai alati deteksii kebakarani dii MT.i Successi Energyi 

Xxxiii berfungsii dengani baik. 

C. Hipotesis 

Berdasarkani permasalahani yangi telahi diuraikani diatasi makai 

yangi menjadii hipotesisi dalami penulisani penelitiani inii yaitu: 

1. Didugai kurangnyai familiarizationi terhadapi ABKi yangi barui 

tentangi alat-alati deteksii kabakarani dani carai pengoperasiannyai 

maupuni carai perawatannya. 

2. Kurangnyai perawatani padai alati deteksii kebakarani jenisi smokei 

detectori i dii kapali sehinggai alati tersebuti tidaki berfungsii dengani 

baik.
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BABi III 

METODEi PENELITIAN 

A. Jenisi dani Lokasii Penelitian 

1. Jenisi Penelitian 

Metodei yangi digunakani dalami penelitiani adalahi deskriptifi 

kualitatifi dengani studii kasusi dengani melakukani penelitiani 

karakteristiki masalahi yangi berkaitani dengani latari belakangi dani 

kondisii saati inii darii subjeki yangi ditelitii sertai interaksinyai dengani 

lingkungan.i Penelitiani kualitatifi digunakani untuki 

mengembangkani teorii yangi sudahi adai kemudiani disajikani 

secarai deskriptifi dalami bentuki kalimati (Pujilekson,i 2015)i  

Dalami penelitiani ini,i penelitii memilihi untuki menggunakani 

metodei penelitiani deskriptifi kualitatif.i Metodei deskriptifi 

merupakani metodei yangi digunakani untuki mengetahuii situasii 

dani kondisii yangi terjadii diatasi kapal,i berdasarkani dengani faktai 

yangi ada.i Metodei penelitiani kualitatifi adalahi metodei penelitiani 

yangi dilakukani secarai mendetail,i dengani menjelaskani hasili 

penelitiani menggunakani kata-katai (Putusnyai eti al.,i 2024) 

2. Tempati Dani Waktui Penelitian 

Adapuni tempati dani waktui pelaksanaani penelitiani padai 

saati penulisi melaksanakani penelitiani yaitui dii MT.i SUCCESSi 

ENERGYi XXXIIi yangi dilaksankani darii 21i Januarii 2023i sampaii 

dengani 21i Desemberi 2023. 

B. Definisii Konsep 

Alati deteksii kebakarani adalahi alati yangi berfungsii mendeteksii 

secarai dinii kebakaran,i agari kebakarani yangi terjadii tidaki 

berkembangi menjadii lebihi besar.i Dengani terdeteksinyai kebakaran,i 

makai upayai untuki mematikani apii dapati segerai dilakukan,i sehinggai 

dapati meminimalisasii kerugiani sejaki awal. 
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C. Uniti Analisis 

1. Populasi 

Populasii adalahi keseluruhani elemeni yangi hendaki dijelaskani 

olehi penulisi yangi menjadii sasarani generalisasii penelitian. 

2. Sampeli (Narasumber) 

Sampeli adalahi wakili darii populasi.i Sampeli padai penelitiani yangi 

akani dii gunakani ialahi 4i orangi crewi yaknii Nahkodai (Master),i 

Muallimi IIIi (Thirdi Officer),i Bosuni (Boatswain),i dani Jurui Mudii 

(Ablei Bodied)i yangi manai sampeli tersebuti dianggapi mewakilii 

keseluruhani populasii yangi adai diatasi kapali MT.i SUCCESSi 

ENERGYi XXXII. 

D. Tekniki Pengumpulani Data 

Metodei pengumpulani datai adalahi tekniki ataui cara-carai yangi dapati 

digunakani olehi penelitii untuki pengumpulani data.i Pengumpulani datai 

dimaksudkani untuki memperolehi bahan-bahani yangi relevan,i akurati 

dani nyatai (Sugiyono,i 2013).i Dalami penyampaiani hasili penelitiani kei 

dalami sebuahi tulisani tentunyai harusi disusuni secarai sistematisi 

sesuaii dengani tujuani penelitian.i Metodei yangi digunakani dalami 

penelitiani inii adalahi metodei wawancanai dani pengamatani langsungi 

yaitui penelitiani yangi mengambili datai wawancanai dilakukani dengani 

carai menghimpuni informasii darii sampeli yangi dii perolehi darii suatui 

tempati dengani tujuani untuki melakukani generalisasii darii manai 

sampeli tersebuti diambil. 

Dalami pembuatani ataui penyelesaiani tugasi akhiri inii diperlukani datai 

yangi konkriti sebagaii bahani analisisi dalami penulisani materii pokoki 

sertai masalahnya.i Carai penulisani yangi dipakaii untuki memperolehi 

datai yangi diteliti,i sesuaii dengani pengalamani penulisi selamai 

berkerjai dii atasi kapali adalahi sebagaii berikut: 
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1. Observasi 

Pengumpulani datai observasii dalami penelitiani kualitatifi 

deskriptifi berupai observasii yangi dilakukani olehi penelitii secarai 

langsungi dii lapangan.i Observasii meliputii pengamatani terhadapi 

berbagaii peristiwai ataui gejalai yangi terjadii sehubungani dengani 

apai tujuani penelitiani (Moleong,i 2004).i Penulisi mengadakani 

pengamatani secarai langsungi dii atasi kapali ketikai melaksanakani 

prakteki lauti dii kapali MT.i SUCCESSi ENERGYi XXXII.i Penulisi 

menitiki beratkani saati pengamatani yaitui saati latihani bahayai 

kebakarani yangi melibatkani alati deteksii kebakarani diatasi kapal.i 

Hali inii dilaksanakani untuki membandingkani sertai mencarii 

kesesuaiani antarai keterangani yangi diperolehi darii studii pustakai 

dengani fakta-faktai dii atasi kapal. 

2. Wawancara 

Pengumpulani datai lewati wawancarai dilakukani dengani 

mengajukani pertanyaan-pertanyaani yangi mengacui padai 

instrumeni kuesioneri yangi telahi dibuati olehi penelitii dani sudahi dii 

validasii olehi pakari yangi terkaiti (Fontana,i eti al.i 2009).i Adapuni 

tujuani pokoki darii wawancarai adalah: 

a) Wawancarai dapati digunakani untuki memperolehi 

keterangan-i keterangani mengenaii obyeki yangi diteliti. 

b) Wawancarai merupakani salahi satui metodei pengumpulani 

datai secarai langsungi mengenaii suatui obyek.i Wawancarai 

merupakani tekniki pengumpulani datai yangi digunakani olehi 

penulisi dengani mengadakani komunikasii ataui tanyai jawabi 

kepadai pihaki narasumber. 
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E. Proseduri Pengolahani Dani Analisisi Data 

Tekniki analisisi yangi digunakani olehi penulisi dalami menyusuni 

penulisani adalahi dengani menggunakani metodei deskriptifi kualitatif.i 

Data-i datai yangi dikumpulkani dani didapati selamai penelitiani 

dipaparkani dani digambarkani sesuaii dengani kondisii waktui itu.i Data-

datai dalami hali inii dapati dikatakani sebagaii masalahi yangi timbuli 

dikapali berkaitani dengani permasalahani padai perawatani alati 

deteksii kebakarani yangi bergunai menunjangi keselamatani awaki 

kapali berdasarkani atasi pengamatani dani pandangani penulisi 

dengani melihati datai yangi ada.i Agari analisisi yangi diperolehi lebihi 

obyektifi dani mudahi untuki dipahamii olehi pembaca,i makai tekniki 

analisisi yangi digunakani adalahi dengani metodei deskriptifi kualitatif. 

Melaksanakani praktiki lauti diatasi MT.i SUCCESSi ENERGYi XXXIIi 

merupakani kegiatani yangi dilakukani penulisi untuki penganalisisani 

data.i Kegiatani tersebuti untuki mengetahuii situasii dengani berbekali 

pengetahuani darii apai yangi didapatkani lewati studii kepustakaan.i 

Selanjutnyai penulisi memulaii identifikasii masalah-masalahi yangi adai 

dani menetapkani apai yangi menjadii tujuani dani masalahi yangi penulisi 

temui,i makai penulisi dapati menentukani metodei penelitiani yangi 

sesuai.i Setelahi penulisi menemukani yangi sesuaii dengani langkahi 

diatas,i makai penulisi mengumpulkani datai yangi berkaitani dengani 

penelitiani yangi dii lakukan.i Datai yangi penulisi perolehi diolahi sesuaii 

dengani teorii dani metodei yangi penulisi tetapkani darii awali sebelumi 

penulisi lakukani pengumpulani datai dengani carai observasi,i 

wawancara,i dani jugai teorii studii pustaka.i Datai yangi penulisi olahi 

kemudiani penulisi melakukani penganalisisani terhadapi hasili yangi 

diperoleh,i dengani membandingkani hasil-hasili dengani teorii yangi 

penulisi gunakan.i Darii hasili perbandingani yangi dikembangkani 

penulis,i kemudiani membuati pembahasani mengenaii hali tersebut.i 

Setelahi semuanyai dianggapi selesai,i makai penulisi bisai menariki 
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kesimpulani darii datai yangi telahi dii analisisi dani dibahas.i Kemudiani 

penulisi jugai memberikani sarani apai yangi sesuaii dengani apai yangi 

telahi penulisi simpulkan,i dani inii dapati dijadikani bahani masukani buati 

penulisi dani pembaca.i Barulahi langkah-langkahi inii dianggapi selesai. 


